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ABSTRAK 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu komoditas pertanian 

dengan nilai ekonomi yang tinggi. Peningkatan produksi cabai rawit di lahan 

kering terkendala terbatasnya ketersediaan air. Oleh karena itu diperlukan efisiensi 

penggunaan air, salah satunya implementasi irigasi tetes. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji kinerja sistem irigasi tetes di lahan pertanian cabai rawit Desa 

Slengen yang terletak di dataran rendah dengan iklim kering (D4). Debit emitter, 

laju aliran emitter, dan kebutuhan air tanaman digunakan untuk menentukan 

lama waktu operasional irigasi tetes pada setiap fase pertumbuhan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa koefisien keseragaman debit emitter adalah 86,6% 

dengan efisiensi distribusi tetesan sebesar 89,80%, yang termasuk kategori baik. Hal 

ini mengindikasikan bahwa sistem irigasi tetes layak digunakan untuk mengairi 

tanaman secara merata dengan volume air yang dibutuhkan. 

Kata kunci: cabai rawit; irigasi tetes; kebutuhan air tanaman; koefisien 

keseragaman

 

ABSTRACT 

Cayenne pepper (Capsicum frutescens L.) is an agricultural commodity with a high 

economic value. Increasing cayenne pepper production in dry lands is hampered 

by limited water availability. Therefore, water use efficiency is required, one of 
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which is the implementation of drip irrigation. This study aimed to test the 

performance of a drip irrigation system in the cayenne pepper farmland of Slengen 

Village, which is located in the lowlands with a dry climate (D4). Emitter discharge, 

emitter flow rate, and crop water requirements were used to determine the length 

of time the drip irrigation system was operational at each growth phase. The results 

show that the emitter discharge uniformity coefficient was 86.6% with a droplet 

distribution efficiency of 89.80%, which is included in the good category. This 

indicates that the drip irrigation system is suitable for irrigating plants evenly within 

the required water volume. 

Keywords: cayenne pepper; coefficient of uniformity; crop water requirements; 

drip irrigation 

PENDAHULUAN/INTRODUCTION 

Perubahan iklim menjadi perhatian 

utama di berbagai sektor, terutama di 

bidang pertanian. Hal ini merupakan 

masalah yang tidak dapat diabaikan 

dan tidak dapat dihindari sepenuhnya 

oleh pemerintah dan masyarakat. 

Perubahan iklim memengaruhi sektor 

pertanian dengan beberapa dampak 

signifikan yang diyakini dapat 

mengurangi produksi dan menurunkan 

produktivitas pertanian (Surmaini, 

Runtunuwu, & Las, 2011). Beberapa 

efek perubahan iklim yang berdampak 

negatif pada produksi pertanian 

termasuk perubahan iklim regional 

yang meningkatkan risiko penyakit 

tanaman, fluktuasi tinggi dalam curah 

hujan, peningkatan frekuensi banjir 

dan kemarau yang berkepanjangan, 

serta berkurangnya ketersediaan 

sumber air untuk irigasi tanaman 

(Anderson, Bayer, & Edwards, 2020). 

Adanya perubahan iklim yang 

menghasilkan anomali cuaca dan 

peningkatan frekuensi kemarau yang 

semakin panjang memengaruhi 

periode awal musim hujan dan musim 

kemarau, yang sangat berkaitan 

dengan pasokan air irigasi bagi 

tanaman (Apriyana & Kailaku, 2015). 

Ketersediaan air irigasi sering menjadi 

faktor pembatas dalam pertumbuhan 

tanaman. Air adalah kebutuhan dasar 

bagi tanaman karena memengaruhi 

pertumbuhan dan produktivitas 

mereka. Tanaman akan tumbuh 

dengan baik jika mendapatkan 

pasokan air yang cukup untuk 

berfotosintesis, yang pada gilirannya 

akan memastikan produksi tanaman 

mencapai tingkat optimal. Laju 

produksi dan produktivitas pertanian 

sangat bergantung pada fleksibilitas 

dan optimalisasi sistem produksi dan 

pengelolaan sumber daya pertanian 

(Surmaini et al., 2011). 

Salah satu sumber daya pertanian 

yang pengelolaannya diperlukan 

optimalisasi adalah lahan kering 

dengan ketersediaan airnya yang 

terbatas karena tidak pernah 

tergenang atau digenangi air pada 

sebagian besar waktu. Di Indonesia, 

luas lahan kering mencapai 144,47 

hektar, dengan sekitar 68,98% potensial 

untuk digunakan sebagai lahan 

pertanian (Ritung et al., 2015). Di 

wilayah Nusa Tenggara Barat, 

terdapat lahan kering seluas 749.600 

hektar yang memiliki potensi untuk 

pertanian. Sayangnya, 

pengembangan lahan kering ini belum 

dioptimalkan dengan baik. Salah satu 

contohnya adalah lahan pertanian di 

Desa Slengen, Kabupaten Lombok 
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Utara, Nusa Tenggara Barat, yang 

merupakan salah satu daerah yang 

telah memanfaatkan potensi lahan 

kering untuk mendukung produksi 

pertanian nasional. Namun, usaha 

pertanian di lahan kering Desa Slengen 

masih belum optimal karena 

terbatasnya pasokan air irigasi. 

Biasanya, kegiatan pertanian di lahan 

kering Desa Slengen hanya dapat 

dilakukan pada musim hujan. 

Di Desa Slengen, tanaman cabai rawit 

menjadi salah satu tanaman yang 

banyak dibudidayakan oleh petani 

walaupun sangat sensitif terhadap 

ketersediaan air. Ketidakseimbangan 

pasokan air pada budidaya tanaman 

cabai rawit dapat mengakibatkan 

masalah seperti serangan hama dan 

penyakit yang lebih tinggi, serta 

tingginya angka gugur bunga pada 

kondisi kelebihan air (Jaya, Sudika, 

Windarningsih, & Isnaini, 2021). Selain 

itu, ketika tanah mengalami buruknya 

aerasi akibat terlalu banyak air, 

tanaman cabai rawit menjadi kerdil 

karena pertumbuhan akar terganggu 

(Sumarna, 1998). 

Kondisi sebaliknya, yaitu kekurangan 

air, juga memberikan dampak negatif 

pada tanaman cabai. Tanaman ini 

tidak dapat mencapai produksi 

optimalnya dan dapat mengalami 

layu atau bahkan mati karena 

kurangnya penyerapan air. Hal ini 

disebabkan oleh kebutuhan tanaman 

cabai rawit akan pasokan air yang 

cukup untuk melakukan fotosintesis, 

yang merupakan kunci bagi 

pertumbuhan, pembentukan bunga, 

dan pembuahan yang baik (Miranda, 

Gondim, & Costa, 2006; Nugroho, 

Bowo, & Sudibya, 2019; Sumarna, 1998; 

Supriadi, Susila, & Sulistyono, 2018) 

Berdasarkan hasil observasi di lahan 

pertanian cabai rawit Desa Slengen, 

irigasi yang digunakan adalah irigasi 

tradisional atau irigasi kocor yang 

mana tanaman diberikan air satu per 

satu secara manual. Hal ini memiliki 

kelemahan seperti membutuhkan lebih 

banyak waktu dan tenaga. Selain itu 

cabai rawit mudah terserang penyakit 

akibat kelebihan air. 

Salah satu metode irigasi yang efisien 

dalam mengatur dan menghemat 

penggunaan air adalah metode irigasi 

tetes. Dalam metode ini, air disalurkan 

dengan debit yang rendah secara 

terus-menerus melalui jaringan pipa 

irigasi hingga mencapai akar tanaman 

yang membutuhkan air. Air yang 

disalurkan melalui emitter pada 

jaringan pipa irigasi tetes dirancang 

untuk meminimalkan pemborosan air 

seperti aliran permukaan, perkolasi, 

dan evaporasi. Metode irigasi tetes 

terutama cocok digunakan pada 

lahan pertanian yang memiliki 

pasokan air irigasi yang terbatas. 

Selain efisiensi dalam penggunaan air, 

metode irigasi tetes juga sering 

diterapkan pada tanaman dengan 

nilai ekonomi tinggi seperti cabai rawit 

(Sumarna, 1998). Dengan penerapan 

metode ini, tanaman cabai rawit 

dapat mendapatkan pasokan air yang 

optimal, yang sangat penting untuk 

pertumbuhan, pembentukan bunga, 

dan pembuahan yang baik. Dengan 

demikian, metode irigasi tetes dapat 

membantu meningkatkan 

produktivitas dan hasil panen tanaman 

cabai rawit, sekaligus mengurangi 

pemborosan sumber daya air. 
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Penelitian ini memiliki tujuan utama 

yaitu membangun serta menguji 

kinerja sistem irigasi tetes yang 

diterapkan dalam lahan pertanian 

cabai rawit di Desa Slengen. Penelitian 

ini bertujuan untuk merinci estimasi 

kebutuhan air bagi tanaman cabai 

rawit, menjaga keseragaman distribusi 

tetesan air, dan menentukan waktu 

operasional sistem irigasi tetes. Dengan 

demikian, penelitian ini akan 

memberikan informasi yang diperlukan 

untuk memastikan bahwa tanaman 

cabai rawit yang dibudidayakan akan 

mendapatkan pasokan air cukup yang 

sangat penting bagi pertumbuhan 

optimal tanaman tersebut. 

METODOLOGI/METHODOLOGY 

Penelitian ini dilakukan di lahan 

pertanian cabai rawit dengan lokasi 

Dusun Sambik Rindang Desa Slengen 

Kecamatan Kayangan Kabupaten 

Lombok Utara. Koordinat lokasi 

penelitian yaitu 8°14'44.60"S dan 

116°18'22.82"E. 

Penelitian ini dilakukan dengan 

beberapa tahapan yaitu tahap 

persiapan, tahap instalasi, dan tahap 

uji kinerja teknis. Tahap persiapan 

dilakukan dengan survey lokasi sumber 

air irigasi, lokasi tangki penampungan, 

luas area irigasi tetes, dan jarak tanam 

serta jumlah tanaman cabai rawit. 

Pada tahapan ini dimaksudkan 

sebagai dasar dalam menentukan 

layout jaringan irigasi tetes yang 

diinstalasi. Selain itu, pada tahap ini 

ditentukan jumlah alat dan bahan 

yang dibutuhkan untuk instalasi irigasi 

tetes. Pada tahap instalasi jaringan 

irigasi tetes, gaya gravitasi digunakan 

dalam mengalirkan air irigasi dari 

penampungan utama menuju seluruh 

tanaman. Adapun lintasan air irigasi 

adalah sumber air – penampungan 

utama – pipa utama – pipa sub utama 

– pipa lateral – lubang emitter atau 

penetes – tanaman cabai. Tahap uji 

kinerja teknis jaringan irigasi tetes 

dilakukan setelah instalasi selesai 

dilakukan dengan menentukan 

kebutuhan air tanaman cabai rawit di 

lokasi penelitian, debit emitter, laju 

tetesan emitter, efisiensi distribusi 

tetesan, koefisien keseragaman 

tetesan, waktu operasional irigasi tiap 

fase pertumbuhan tanaman cabai. 

Pada tahap uji kinerja, parameter yang 

diukur adalah volume tetesan emitter 

dengan gelas ukur, waktu 

penampungan air tetesan irigasi 

dengan stopwatch. 

1. Penentuan Kebutuhan Air Tanaman 

Kebutuhan air tanaman adalah 

jumlah air yang menguap melalui 

proses evapotranspirasi tanaman 

yang dinyatakan dengan ETc 

dengan persamaan (1) berikut ini 

(Doorenbos & Pruitt, 1977; 

Priyonugroho, 2014). 

𝐸𝑇𝑐 = 𝑘𝑐 × 𝐸𝑇0   ……………………....(1) 

dimana 𝐸𝑇𝑐 adalah evapotranspirasi 

tanaman (mm/hari), 𝑘𝑐 adalah 

koefisien evapotranspirasi tanaman, 

dan 𝐸𝑇0 adalah evapotranspirasi 

acuan (mm/hari). 

Penentuan 𝐸𝑇0 didasarkan atas rata-

rata data iklim pada Desa Slengen 

tahun 2013-2022.  

Penentuan nilai 𝐸𝑇0 pada 

persamaan (1) menggunakan 

formula yang dikemukakan oleh 

Blaney-Criddle FAO-1986 yang 



Copyright © Azhari, Jufri, Nurrachman, Jihadi, Nufus (2023)  

 

  330 

 

merupakan formula sederhana 

dengan basis perhitungan hanya 

perubahan suhu pada suatu 

wilayah. Adapun formula yang 

digunakan ditunjukkan oleh 

persamaan (2) berikut ini (Kasmin et 

al., 2022; Muhammad et al., 2019). 

𝐸𝑇0 = 𝑝(0,46 × 𝑇𝑚𝑒𝑎𝑛 + 8)  ………… (2) 

𝑇𝑚𝑒𝑎𝑛 =  
𝑇𝑚𝑎𝑥+𝑇𝑚𝑖𝑛

2
  …………………...(3) 

dimana 𝑝 adalah rata-rata 

persentase harian dari total jam 

siang hari tahunan pada lintang 

tertentu, 𝑇𝑚𝑒𝑎𝑛 adalah suhu rata-rata 

harian pada bulan tertentu (°C), 

𝑇𝑚𝑎𝑥 adalah suhu maksimum harian 

(°C), 𝑇𝑚𝑖𝑛 adalah suhu minimum 

harian (°C) 

Data suhu dengan pengukuran 

langsung pada daerah penelitian 

tidak mudah untuk diakses karena 

jaringan akuisisi yang minim. Adapun 

data alternative yang digunakan 

untuk menduga 𝐸𝑇0 adalah data 

suhu yang disediakan oleh NASA. 

Data tersebut merupakan produk 

dari Merra-2 dan merupakan proyek 

POWER yang dimiliki oleh NASA 

Langley Research Center (LaRC). 

Data yang disediakan oleh LaRC 

telah digunakan untuk menduga 

dan memvalidasi nilai 𝐸𝑇0 oleh 

beberapa peneliti (Delgado-

Ramírez, Bolaños-González, 

Quevedo-Nolasco, López-Pérez, & 

Estrada-Ávalos, 2023; Ndiaye et al., 

2020; Negm, Jabro, & Provenzano, 

2017; Srivastava et al., 2020). Data 

yang tersedia pada LaRC memiliki 

kelebihan dapat menjangkau areal 

dengan skala global disertai variasi 

temporal yang baik untuk 

mendukung perhitungan 𝐸𝑇0 

(Martins et al., 2017; Ndiaye et al., 

2020; Purnadurga, Kumar, Rao, 

Barbosa, & Mall, 2019; Srivastava et 

al., 2020).  

2. Debit Emitter 

Debit emitter dihitung berdasarkan 

persamaan (4) berikut ini. 

𝑄 =
𝑉

𝑡
 ………………………………….. (4) 

dimana 𝑄 adalah debit emitter 

(mL/menit), 𝑉  adalah volume 

tetesan air yang keluar dari emitter 

(mL), 𝑡 adalah waktu (menit). 

Pengukuran volume dan waktu 

dilakukan sebanyak 3 kali sehingga 

diperoleh nilai rerata volume dan 

waktu tiap pengukuran volume 

tetesan emitter. Selanjutnya dari 

hasil pengukuran tersebut dihitung 

debit tetesan tiap emitter yang diuji. 

3. Koefisien Keseragaman Tetesan Air 

Irigasi (Coefficient of Uniformity) 

Uji keseragaman tetesan sistem 

irigasi tetes dihitung dengan 

persamaan (5) berikut ini. (Al-Mhmdy 

& Al-Dulaimy, 2018) 

𝐶𝑈 = 100 {1 −
∑(𝑄𝑖−�̅�)

∑ 𝑄𝑖
}………………. (5) 

dimana 𝐶𝑢 adalah koefisien 

keseragaman tetesan irigasi (%), 𝑄𝑖 

adalah debit emitter ke-i (mL/menit), 

�̅� adalah rata-rata debit emitter 

(mL/menit). 

Nilai koefisien keseragaman tetesan 

menunjukkan tingkat kesamaan 

penyebaran air yang menetes dari 

tiap emitter pada sistem irigasi. 

Semakin besar koefisien irigasi maka 

tingkat kesamaan penyebaran juga 

semakin baik. 
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4. Efisiensi Distribusi Tetesan Irigasi 

Persamaan   (6)   digunakan   untuk   

menghitung   efisiensi distribusi 

tetesan irigasi tetes. (Al-Mhmdy & Al-

Dulaimy, 2018; RIzal, Munir, & 

Prawitosari, 2012) 

𝐸𝑑 = 100 {1 −
𝜎𝑄

𝑄
} ……………………. (6) 

dimana 𝐸𝑑 adalah efisiensi distribusi 

tetesan (%), 𝜎𝑄 adalah deviasi rata-

rata debit emitter (mL/menit), �̅� 

adalah rata-rata debit emitter 

(mL/menit). 

5. Laju Tetesan Emitter (Emitter 

Discharge Rate) 

Besarnya laju tetesan emitter 

dihitung dengan persamaan (7) 

berikut (Al-Mhmdy & Al-Dulaimy, 

2018; Udiana, Bunganaen, & Padja, 

2014). 

𝐸𝐷𝑅 =
�̅�

𝑠×𝑙
  ……………………………. (7) 

dimana 𝐸𝐷𝑅 adalah laju tetesan 

emitter (mm/jam), �̅� rata-rata debit 

emitter (m3/jam), 𝑠 adalah jarak 

lubang emitter (m), 𝑙 adalah jarak 

pipa lateral (m). 

6. Waktu Operasional Irigasi 

Lamanya waktu yang dibutuhkan 

dalam pengoperasian irigasi tetes 

dinyatakan dengan 𝑇 yang 

besarnya dihitung dengan 

persamaan (8) (Taghvaeian, 2014). 

𝑇 =
𝐸𝑇𝑐

𝐸𝐷𝑅
  ……………………………… (8) 

dimana 𝑇 adalah waktu operasional 

(jam/hari), 𝐸𝑇𝑐 adalah kebutuhan air 

tanaman (mm/hari), dan 𝐸𝐷𝑅 

adalah laju tetessan emitter 

(mm/jam).) 

HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULTS AND 

DISCUSSION 

1. Tahap Persiapan 

Berdasarkan survey pada tahap 

persiapan, luas lahan yang 

diaplikasikan teknologi irigasi tetes 

adalah 17,5 x 13,0 m2. Lahan yang 

dipasangi irigasi tetes dibagi 

menjadi 3 petak dengan 13 

bedengan. Adapun tanaman cabai 

rawit ditanaman dengan jarak 50 

cm x 50 cm sehingga terdapat 910 

tanaman cabai rawit. Tata letak 

tanaman cabai yang ditanam pada 

keseluruhan lahan ditunjukkan pada 

Gambar 1 berikut.  

 

Gambar 1. Rancangan irigasi tetes di 

lahan pertanian cabai rawit Desa Slengen 

Tata letak pada Gambar 1 dijadikan 

sebagai dasar perancangan 

kebutuhan komponen instalasi irigasi 

tetes. Komponen instalasi irigasi tetes di 

Desa Slengen dirangkum pada Tabel 1. 
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Tabel 1.  

Rincian komponen irigasi tetes 

No. Nama 

Komponen 

Spesifikasi 

1. Sumber air 

irigasi 

Sumur bor air tanah dalam  

2. Penampung

an utama 

Tangki bervolume 3300 L 

dan dilengkapi dengan 

pompa air. 

3. Pipa utama PVC berdiameter 1 inch, 

panjang 75 meter 

4. Pipa sub 

utama 

PVC diameter 0,5 inch, 

panjang 15 meter 

5. Pipa lateral PE diameter 5 mm 

panjang 455 meter 

6. Sambungan Sambungan T 0,5 inch 26 

buah, sambungan T 1 – 0,5 

inch 1 buah, sambungan L 

26 buah, kran. 

 

2. Tahap Instalasi 

Tata letak jaringan irigasi tetes yang 

digunakan adalah tipe jaringan sisir 

dimana pada tiap bedengan 

diinstal dua buah pipa lateral 

dengan jarak 50 cm. Tipe jaringan 

sisir dipilih karena 

mempertimbangkan biaya yang 

lebih rendah dibandingkan tipe 

lainnya. Pipa lateral tersebut 

terhubung oleh sebuah pipa 

dengan kran yang terhubung  

dengan pipa sub-utama yang 

terletak sepanjang 13 meter di sisi 

lahan. Gambar 2 menunjukkan 

irigasi tetes yang telah terinstal di 

lahan tanaman cabai Desa 

Slengen, Kabupaten Lombok Utara. 

 

Gambar 2. Irigasi tetes tanaman cabai di 

Desa Slengen, Kabupaten Lombok Utara 

Komponen tambahan di luar sistem 

irigasi tetes yaitu pemasangan 

mulsa plastic di sepanjang 

bedengan. Mulsa palstik tersebut 

memiliki lubang-lubang sejumlah 

tanaman cabai dengan jarak 50x50 

cm sebagai titik penanaman cabai 

rawit dan lokasi emitter irigasi tetes. 

3. Tahap Uji Kinerja Teknis Jaringan 

Irigasi Tetes 

Pengujian kinerja jaringan irigasi 

tetes dilakukan dengan tujuan 

mengukur dan menilai 

keseragaman debit air yang 

disalurkan oleh seluruh emitter 

sehingga setiap tanaman 

memperoleh air yang sama tiap 

periode irigasi. Hal ini dilakukan 

sebagai salah satu upaya 

menghasilkan pertumbuhan cabai 

rawit yang optimal. Penentuan 

debit irigasi tiap emitter dilakukan 

dengan mengukur volume tetesan 

pada 50 buah sampel emitter 

dalam selang waktu 1 menit. Hasil 

pengujian debit tetesan emitter 

disajikan pada Gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Debit emitter jaringan irigasi tetes 

Berdasarkan hasil pengamatan 

yang ditunjukkan oleh Gambar 3. 

diperoleh debit rata-rata sebesar 

0,401 mL/s dengan standar deviasi 

sebesar 0,054 mL/s. Nampak debit 

emitter tidak sama di tiap pipa 

lateral namun memiliki pola yang 

sama yaitu debit emitter akan 

semakin kecil dengan 

bertambahnya jarak emitter dari 

pipa sub-utama. Adapun debit 

tertinggi sebesar 0,525 mL/s yang 

berada dekat dengan sumber air 

dan pipa sub-utama sedangkan 

debit terendah sebesar 0,258 mL/s 

yang berada di titik yang jauh dari 

sumber air. Hal ini disebabkan 

adanya perbedaaan tekanan 

antara dripper di sepanjang jaringan 

irigasi yang dipengaruhi oleh jarak 

dan perbedaan ketinggian 

permukaan tanah dengan sumber 

air (Al-Mhmdy & Al-Dulaimy, 2018; 

Saidah, H, Yasan Wayan, 2014). 

Data pengukuran debit emitter 

digunakan untuk menghitung 

koefisien keseragaman tetesan air 

irigasi, efisiensi distribusi tetesan, dan 

laju tetesan emitter. Hasil uji kinerja 

koefisien keseragaman tetesan 

pada sistem irigasi tetes adalah 

86,6% dengan efisiensi distribusi 

tetesan sebesar 89,80%. Adapun laju 

tetesan adalah 0,5775 mm/jam. 

Koefisien keseragaman tetesan 

pada sistem irigasi tetes di pertanian 

cabai rawit Desa Slengen 

mengindikasikan distribusi air yang 

baik menurut standar American 

Society of Agricultural Engineers 

(ASAE) (Nadia Umi, Agung Tricahya, 

Muhammad Farid, Radi, & 

Murtiningrum, 2020). Artinya sistem 

irigasi tetes yang digunakan di lahan 

pertanian cabai rawit Desa Slengen 

ini layak untuk digunakan. 

Jaringan irigasi tetes yang ideal 

memiliki koefisien keseragaman 

tetesan dan efisiensi distribusi 

tetesan yang sempurna dengan nilai 

100%. Kondisi ideal tercapai jika 

volume air yang didistribusikan ke 

seluruh tanaman adalah sama 

dalam waktu yang sama. Hal ini sulit 

untuk dicapai karena dapat 

dipengaruhi banyak faktor antara 

lain perbedaan tekanan antar 

emitter, jarak, ketinggian dari 

permukaan tanah, kemiringan pipa 

lateral, kinerja emitter, jenis substrat, 
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dan penyumbatan (Keller & Karmeli, 

1974; Kusmali, Munir, & Faridah, 2015; 

Muanah, Karyanik, & Romansyah, 

2020; Pérez-Urrestarazu, Egea, 

Franco-Salas, & Fernández-Cañero, 

2014). 

4. Kebutuhan Air Cabai Rawit 

Kebutuhan air tanaman cabai rawit 

tiap fase pertumbuhan diperoleh 

berdasarkan persamaan (1) dan 

disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. 

Kebutuhan air tanaman cabai rawit di Desa Slengen 

Fase Lama Fase 

(hari) 

𝒌𝒄 𝑬𝑻𝟎 

(mm/hari) 

𝑬𝑻𝒄 

(mm/hari) 

𝑻 (jam/hari) 

Awal 30 0,4 5,67 2,27 0,39 

Vegetatif 35 0,75 5,67 4,25 0,74 

Pembentukan 

bunga dan buah 

40 1,1 5,67 6,24 1,08 

Pemasakan Buah 20 0,9 5,67 5,10 0,88 

Nilai 𝐸𝑇0 pada Tabel 2 merupakan 

nilai evapotranspirasi rata-rata tiap 

bulan dari 2013 – 2022. Adapun 

kebutuhan air cabai rawit bervariasi 

pada tiap fasenya sesuai hasil 

perhitungan. Fase pertama atau 

fase awal merupakan fase 

perkecambahan dan pertumbuhan 

awal tanaman cabai rawit yang 

ditandai oleh tutupan tanah <10%. 

Lamanya periode pemberian air 

dengan tebal 2,27 mm/hari berkisar 

30 hari. Fase pertumbuhan 

berikutnya adalah fase vegetatif 

merupakan fase pertumbuhan 

tanaman cabai rawit yang dimulai 

dari akhir fase awal hingga tanaman 

cabai rawit menutupi tanah hingga 

70% – 80% atau tepat berbunga. 

Fase ini berlangsung selama 35 hari 

dengan kebutuhan air rata-rata 4,25 

mm/hari. Fase selanjutnya adalah 

pembungaan dan pembentukan 

buah yang membutuhkan air paling 

banyak yaitu 6,24 mm/hari. Fase ini 

dapat berlangsung hingga 3 bulan 

yang diikuti fase pemasakan dan 

panen selama 20 hari dengan 

kebutuhan air 5,10 mm/hari. 

Nampak bahwa kebutuhan air 

terbesar berada pada fase 

pembentukan buah sedangkan 

kebutuhan air paling sedikit terjadi 

pada fase awal. 

Perbedaan kebutuhan air di tiap 

fase pertumbuhan cabai rawit 

dijadikan sebagai acuan 

penentuan lama operasional 

jaringan irigasi tetes. Nampak waktu 

operasional jaringan irigasi tetes 

berkisar 0,39 – 1,08 jam/hari seperti 

yang ditunjukkan Tabel 2. Semakin 

besar kebutuhan air tanaman cabai 

rawit maka semakin lama waktu 

operasional jaringan irigasi tetes.  

Estimasi volume air irigasi dengan 

jaringan irigasi tetes di lahan 

pertanian cabai di Desa Slengen 
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yang dibutuhkan pada keseluruhan 

fase dengan panjang periode 

pertumbuhan 125 hari adalah 

sebesar 568,77 mm  

sehingga pada lahan seluas 227,5 

m2 dengan 910 tanaman cabai 

rawit dibutuhkan air sejumlah 

129.394,41 L. 

SIMPULAN/CONCLUSION 

Berdasarkan hasil uji kinerja sistem irigasi 

tetes di pertanian cabai rawit Desa 

Slengen dapat ditarik kesimpulan yaitu 

koefisien keseragaman irigasi tetes 

(86,60%) dan efisiensi distribusinya 

(89,80%) berkategori baik sehingga 

dikatakan layak sesuai standar ASAE 

untuk memberikan air kepada 

tanaman. Adapun lama 

pengoperasian irigasi tetes berkisar 

0,39 – 1,08 jam/hari yang bergantung 

fase pertumbuhan tanaman cabai 

rawit. Dalam budidaya cabai rawit di 

Desa Slengen, estimasi kebutuhan 

pasokan air sejumlah 568,77 mm per 

periode tanam. 

Pada penelitian selanjutnya perlu 

dibandingkan perubahan parameter 

tanah, produktivitas hasil dan kajian 

ekonomis budidaya cabai rawit antara 

yang menggunakan irigasi tetes dan 

irigasi konvensional. 
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